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Konsepsi partisipasi masyarakat yang direkomendasikan  pada Agenda 21 

Konferensi  Rio de Janiero tahun 1992 dianggap sebagai pendekatan yang efektif dalam 
pembangunan lingkungan hidup karena dapat menjamin keberlangsungan pengelolaan 
lingkungan hidup. Masyarakat yang dulunya merupakan objek dari pembangunan saat ini 
dilibatkan untuk dapat memiliki peran dan tanggung jawab dalam pengelolaan 
lingkungan. Hal inilah yang telah dilakukan oleh masyarakat nelayan di Desa Kwala 
Lama Kabupaten Serdang Bedagai Propinsi Sumatera Utara melalui program pengelolaan 
Lingkungan Berbasis Pemberdayaan Masyarakat (PLBPM). Daerah yang dulunya 
dihadapkan pada permasalahan kerusakan lingkungan pesisir saat ini mulai berubah 
menjadi lebih baik. 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui proses dan perubahan-perubahan yang 
terjadi pada pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan yang dilakukan oleh 
masyarakat nelayan di Desa Kwala Lama Kabupaten Serdang Bedagai. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, terdapat beberapa analisis yang dilakukan yaitu: analisis perubahan 
kondisi lingkungan, sosial dan ekonomi masyarakat, analisis perubahan sikap dan 
perilaku masyarakat, dan analisis proses pembentukan komunitas yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa   
pendekatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan pada program PLBPM 
telah mendorong banyak perubahan pada penataan lingkungan yang berdampak pada 
perbaikan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Proses yang diawali dengan kinerja 
pemerintah dalam melakukan seleksi terhadap kelompok fasilitator menjadi langkah 
penting mengingat kelompok tersebut mampu menjalankan program secara terbuka dan 
adil yang kemudian menumbuhkan kepercayaan masyarakat. Solidaritas yang terbentuk 
menjadikan masyarakat siap untuk bertanggungjawab secara penuh dalam pengelolaan 
pembangunan komunitasnya dan untuk melanjutkan program pemberdayaan yang selama 
ini telah berjalan. 
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